Page | 1

Typology of Intrinsic Motivation in Elementary School Students With
Kinesthetic Learning Styles

[Tipologi Motivasi Intrinsik Siswa Sekolah Dasar dengan Gaya Belajar
Kinestetik]

Deva Amirotul Khusnah?, Feri Tirtoni?

DProgram Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: feri.tirtoni@umsida.ac.id

Abstract. This study aims to describe the forms or characteristics of intrinsic motivation and identify the typology of intrinsic
motivation among elementary school students with kinesthetic learning styles. This study uses a descriptive qualitative
approach with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The research subjects
were fourth grade students at SD Muhammadiyah 5 Porong who had a tendency toward kinesthetic learning styles.
The result show that students’ intrinsic motivation is evident through their intiative to learn, freedom of self
expression, perseverance in completing tasks, and ability to choose learning methods that suit their comfort level. In
addition, three types of intrinsic motivation were found, namely active independence, competence and perseverance,
and social collaboration. These findings indicate that students’ intrinsic motivation develops when their needs for
autonomy, competence, and social connectedness are met through practice-based learning. This study is expected to
serve as a reference for teachers in designing learning that is in line with the characteristic of studentss’ learning
styles.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk atau karakteristik motivasi intrinsik serta mengidentifikasi
tipologi motivasi intrinsik siswa sekolah dasar dengan gaya belajar kinestetik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 5 Porong yang memiliki kecenderungan gaya belajar
kinestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa tampak melalui inisiatif belajar, kebebasan
mengekspresikan diri, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, serta kemampuan memilih cara belajar yang sesuai
dengan kenyamanan diri. Selain itu, ditemukan tiga tipologi motivasi intrinsik, yaitu mandiri aktif, kompeten dan
tekun, serta sosial kolaboratif. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa berkembang ketika kebutuhan
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial terpenuhi melalui pembelajaran berbasis praktik. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik gaya
belajar siswa.

Kata Kunci — Motivasi Intrinsik, Gaya Belajar Kinestetik, Siswa Sekolah Dasar

. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan yang diakui oleh para ahli sebagai kunci utama
menuju keberhasilan dan kesejahteraan [1]. Pada tahap ini, anak berada dalam masa keemasan, sehingga keberhasilan
belajar mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan pendekatan pada proses pembelajaran yang diterapkan
oleh guru [2]. Pada kenyataanya keberhasilan belajar tidak hanya ditentukan dari pendekatan yang digunakan oleh
guru saja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti motivasi belajar yang ada pada para siswa.

Motivasi belajar menjadi salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran yang efektif, karena siswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran. Motivasi belajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik [3]. Menurut Ryan dan Deci (2020),
Motivasi Intrinsik merupakan suatu dorongan yang muncul dari dalam diri siswa untuk belajar, yang tercermin dari
rasa ingin tahu yang tinggi, ketertarikan terhadap materi yang dipelajari, serta perasaan puas ketika mampu menguasai
atau memahami suatu konsep [4]. Sedangkan menurut Prilianto (2024), Motivasi intrinsik adalah perilaku yang timbul
dari dalam diri sendiri yang mendorong individu untuk meraih prestasi Sementara itu, motivasi ekstrinsik
dipengaruhi oleh faktor luar diri, seperti pemberian hadiah, pujian, atau bentuk penghargaan dari orang lain [5].

Motivasi belajar yang ada dalam setiap siswa menjadi sebuah pendorong utama yang menentukan keberhasilan
belajar mereka, terutama pada motivasi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri yaitu motivasi intrinsik.
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Setiap siswa yang memiliki motivasi intrinsik yang tinggi mereka akan menunjukkan minat yang mendalam terhadap
pelajaran, kesenangan saat belajar hal baru, dan kecenderungan untuk menetapan tujuan belajar mereka sendiri, karena
anak-anak yang termotivasi secara intrinsik mereka akan belajar berdasarkan keinginan mereka sendiri bukan karena
suatu paksaan [6]. Mereka memandang tantangan sebagai bagian alami dari proses belajar, sehingga lebih mampu
bertahan dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi sebuah kesulitan.

Perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan anak-anak sekolah dasar semakin mahir dalam menggunakan
gadget untuk aktivitas hiburan seperti bermain game dan menonton video. Kondisi ini berpotensi menurunkan
motivasi intrinsik mereka dalam belajar karena waktu dan perhatian mereka lebih banyak fokus pada hiburan digital,
bukan pada proses pembelajaran yang menuntut usaha dan konsentrasi [7]. Hal tersebut menjadi alasan mengapa
pemahaman terhadap perbedaan individu diantara siswa sangat penting dalam proses pembelajaran. Namun, tingkat
motivasi intrinsik yang ada pada setiap siswa berbeda-beda dan salah satu faktor yang memengaruhi adalah gaya
belajar mereka.

Gaya belajar menurut Fleming & Mills (2012) adalah cara seseorang lebih mudah menerima, mengolah, dan
memahami informasi dalam proses belajar. Dalam teori VARK yang dikembangkan oleh Fleming & Millis (1992)
gaya belajar diklasifikasikan menjadi empat kelompok berdasarkan preferensi mereka terhadap jenis informasi yang
paling efektif untuk diproses, yaitu gaya visual, gaya auditori, gaya reading atau writing, dan gaya kinestetik.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa gaya belajar merupakan cara atau kebiasaan belajar yang paling
disukai dan dirasakan nyaman oleh siswa ketika mereka menerima, memproses, dan mengolah materi pembelajaran
atau informasi, sehingga membantu mereka untuk menyimpan dan mengingat informasi dengan lebih baik.

Integrasi pendekatan dalam pembelajaran yang menyesuaikan gaya belajar dapat menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan adaptif [9]. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan motivasi intrinsik mereka, khususnya pada peningkatan motivasi intrinsik
siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik. Menurut Neil D. Fleming dan Colleen Mills (1992), Gaya belajar
kinestetik adalah cara belajar yang melibatkan gerakan tubuh dan aktivitas fisik secara langsung. Hal tersebut sesuai
dengan teori Self-Determination Theory (SDT) yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci yang menegaskan bahwa
motivasi intrinsik muncul dari dalam diri individu ketika kebutuhan psikologis dasar seperti kemandirian (autonomy),
kompetensi (competence), dan keterhubungan sosial (relatedness) terpenuhi [4].

Pada siswa dengan gaya belajar kinestetik, perasaan kompeten dan mandiri akan berkembang ketika mereka diberi
kesempatan untuk bergerak, berpartisipasi aktif, dan melakukan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan
eksplorasi melalui tubuh dan gerakan [11]. Ketika mereka hanya duduk diam dan menyimak penjelasan tanpa
kesempatan bergerak, mereka mudah merasa bosan serta kesulitan mempertahankan fokus. Hal ini sangat relevan
terutama pada siswa dijenjang sekolah dasar yang memiliki kebutuhan gerak tinggi sebagai bagian dari perkembangan
motorik dan kognitif mereka [12]. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang agar menjadi lebih dinamis
dan menyenangkan sesuai dengan kebutuhan gaya belajar kinestetik pada siswa.

Guru harus mengembangkan pendekatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik, seperti permainan,
eksperimen sederhana, dan simulasi yang memungkinkan interaksi langsung dengan materi pelajaran [13]. Metode
seperti ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang materi, tetapi juga meningkatkan perkembangkan
motorik kasar dan halus, serta meningkatkan motivasi intrinsik dalam diri mereka sendiri. Dengan memahami bahwa
siswa memiliki beragam gaya belajar yang berbeda, termasuk kebutuhan fisik untuk gaya belajar Kkinestetik,
menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk menyerap dan mengolah sebuah informasi.
Pentingnya guru menyediakan rangsangan pembelajaran yang bervariasi dan adaptif [14].

Melihat dari perbedaan cara belajar mereka, jika pendekatan pembelajaran guru tidak sesuai dengan gaya belajar
setiap siswa, itu dapat menyebabkan penurunan minat dan motivasi belajar [15]. Sebaliknya, ketika guru dapat
menyesuaikan metode mereka dengan gaya belajar setiap siswa, itu dapat meningkatkan keterlibatan aktif,
meningkatkan rasa percaya diri, dan meningkatkan motivasi intrinsik siswa [14]. Namun, dalam penerapan strategi
ini di sekolah dasar belum sepenuhnya merata, sehingga masih diperlukan penelitian yang mendalam mengenai
hubungan antara gaya belajar dan motivasi intrinsik siswa pada tahap perkembangan anak usia sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar kinestetik memiliki peran penting dalam
membentuk dan menumbuhkan motivasi intrinsik siswa sekolah dasar [16]. Meskipun banyak penelitian telah
mengkaji motivasi intrinsik secara umum, kajian yang secara khusus mendeskripsikan motivasi intrinsik siswa sekolah
dasar dengan gaya belajar kinestetik masih sedikit. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
untuk mendeskripsikan bentuk atau karakteristik motivasi intrinsik siswa sekolah dasar dengan gaya belajar kinestetik
serta mengidentifikasi jenis motivasi intrinsik yang muncul pada siswa sekolah dasar dengan gaya belajar kinestetik.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mendalam tentang karakteristik motivasi intrinsik siswa
dengan gaya belajar kinestetik.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 3

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif
kualitatif adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam motivasi intrinsik siswa di sekolah dasar yang memiliki
gaya belajar kinestetik. Dalam pendekatan kualitatif berfungsi untuk menggambarkan atau menjelaskan fakta, data,
serta objek penelitian secara mendetail dan sistematis yang sulit di ukur menggunakan angka yang disesuaikan dengan
kondisi dan konteks lingkungan alaminya yang menekankan proses dari pada hasil [17].

Subjek penelitian melibatkan guru kelas dan siswa di SD Muhammadiyah 5 Porong yang dipilih berdasarkan
aktivitas pembelajarannya memberikan ruang bagi keterlibatan fisik siswa. Oleh karena itu, relevan untuk mengkaji
motivasi intrinsik pada siswa dengan gaya belajar kinestetik. Pemilihan informan dilakukan melalui teknik purposive
sampling, yaitu dengan menentukan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. Pada
teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih guru yang memahami Kkarakteristik siswa dan siswa yang
menunjukkan kecenderungan kuat terhadap gaya belajar kinestetik.

Fokus penelitian ini diarahkan pada siswa kelas 1V yang memiliki karakteristik gaya belajar kinestetik dan berada
pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret menurut teori Piaget. Pemilihan kelas 1V dianggap strategis
karena mereka sudah mampu memahami sebab akibat dan menunjukkan perilaku belajar yang lebih mandiri. Pada
tahap ini dianggap strategis karena muncul keseimbangan antara kematangan kognitif, dorongan otonomi belajar, dan
kebutuhan akan aktivitas fisik dalam memahami materi pelajaran. untuk mengamati motivasi intrinsik, karena siswa
mulai dapat mengendalikan dorongan dari dalam dirinya untuk belajar.

Tahap analisis data dilakukan secara interaktif dan terus-menerus menggunakan model analisis Miles dan
Huberman yang terdiri dari tiga langkah utama, yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan [17].
Reduksi data dilakukan melalui proses pemilahan serta penyaringan informasi yang relevan sesuaikan dengan tujuan
penelitian lalu dilanjutkan pada tahap penyajian data. Pada tahap penyajian data dituangkan dalam bentuk narasi
tematik atau dalam bentuk format yang lebih mudah di pahami dengan menggunakan kalimat-kalimat yang sederhana
dan tidak rancu, sehingga dapat saling terhubung.

Tahapan terakhir adalah conclusion drawing atau penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan dilakukan
berdasarkan pada pola dan hubungan yang telah ditemukan serta diverifikasi. Berikut alur model Miles dan Huberman:

> < Pengumpulan Data > ¥

|—.< Reduksi Data ><——> < Penyajian Data >
\ < Kesimpulan: /

Penarikan/Verifikasi

Gambar 2.1 Model Miles dan Huberman

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Bentuk atau Karakteristik motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik

Motivasi intrinsik siswa sekolah dasar tidak dapat dilepaskan dari karakteristik gaya belajar yang dimiliki oleh
siswa, khususnya pada siswa dengan gaya belajar kinestetik yang membutuhkan keterlibatan fisik dalam suatu proses
pembelajaran. Motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik tampak berkembang melalui keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran yang melibatkan gerakan dan pengalaman langsung. Motivasi intrinsik tidak hanya terlihat
dari ketertarikan siswa terhadap kegiatan belajar, tetapi juga tercermin dalam inisiatif belajar, kebebasan
mengekspresikan diri, kenyamanan dalam memilih cara belajar, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar Kinestetik cenderung berpartisipasi secara aktif
dalam kegiatan pembelajaran, khususnya saat pembelajaran disajikan dalam bentuk praktik. Siswa tampak
mengajukan diri untuk maju ke depan kelas, mencoba menyusun pola bilangan dengan menggunakan media konkret,
dan terlibat langsung dalam kegiatan kelompok tanpa perlu diarahkan terlebih dahulu oleh guru. Hal tersebut diperkuat
oleh pernyataan Ibu SL selaku guru kelas IV yang menyatakan bahwa:
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“Pada saat kegiatan praktik matematika materi pola bilangan, siswa terlihat cukup aktif dan antusias. Bentuk
inisiatif yang mereka tunjukkan biasanya dengan mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan atau mencoba
kedepan tanpa harus ditunjuk terlebih dahulu.”

Sejalan dengan pernyataan dari Ibu SL, siswa FL menyatakan bahwa ia lebih menyukai aktivitas pembelajar yang
melibatkan gerakan karena membuatnya lebih bersemangat, seperti sebagaimana disampaikannya sebagai berikut:

“Saya sering memilih kegiatan belajar yang melibatkan gerakan, karena belajar sambil bergerak membuat saya

lebih bersemangat dan cepat paham.”

Selain itu, siswa RA juga menyatakan bahwa iacenderung langsung terlibat dalam kegiatan praktik, karena merasa
pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki keinginan
untuk belajar dari dalam diri mereka, melalui keberanian untuk mencoba sesuatu yang baru dan keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman mengekspresikan dan mengkomunikasikan
pengetahuan pemahaman mereka melalui aktivitas fisik. Siswa tampak lebih berani mencoba hal baru selama kegiatan
praktik dan simulasi, seperti menunjukkan cara menyusun pola bilangan dan menceritakan hasil pekerjaan mereka di
depan kelas. Ibu SL menyampaikan bahwa:

“Saat pembelajaran praktik atau simulasi, siswa terlihat lebih berani, suka mencoba, dan menampilkan ekpresi

sesuai dengan pemahamannya, mereka lebih menikmati pembelajaran ketika diberi ruang untuk bergerak.”

Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil wawancara siswa MY yang menunjukkan bahwa ketika mereka dapat
bergerak atau melakukan praktik langsung, mereka akan lebih mudah memahami pelajaran, karena jika terlalu lama
duduk membuatnya cepat merasa bosan. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar kinestetik
memiliki kebutuhan untuk belajar melalui aktivitas fisik sebagai sarana mengekspresikan pemahaman mereka.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa bentuk atau karakteristik motivasi intrinsik pada siswa dengan gaya
belajar kinestetik tidak hanya tercermin melalui inisiatif belajar dan kebebasan mengekspresikan diri, melainkan juga
tercermin melalui kenyamanan dalam memilih cara belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa tampak lebih
fokus dan antusias ketika pembelajaran dilakukan melalui praktik langsung dibandingnya pembalajaran yang hanya
berfokus pada penjelasan verbal. Siswa juga lebih nyaman belajar sambil bergerak atau mencoba menggunakan media
konkret secara langsung. Sehubungan dengan temuan ini, FH menyatakan:

“Saya paling nyaman belajar sambil bergerak atau mencoba langsung, karena membuat saya lebih semangat

dan tidak cepat bosan.”

Pada hasil penelitian, Ibu SL juga menyampaikan bahwa ketika pembelajaran hanya dilakukan dengan duduk dan
mendengarkan, beberapa siswa menunjukkan penurunan fokus. Sebaliknya, ketika pembelajaran disertai dengan
aktivitas fisik, siswa akan tampak lebih aktif, berani mencoba, dan terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran.

Selain inisiatif belajar, kebebasan mengekspresikan diri, dan melalui kenyamanan dalam memilih cara belajar,
hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan karakteristik motivasi intrinsik siswa tampak melalui ketekunan
dalam menyelesaikan tugas. Selama observasi, peneliti menemukan bahwa beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
menyusun pola bilangan. Meskipun demikian, siswa tidak langsung menyerah, melainkan mereka mencoba kembali,
berdiskusi dengan temannya, dan meminta penjelasan tamabahan dari guru hingga tugas dapat diselesaikan. Perilaku
tersebut ditunjukkan oleh siswa MY dan FO yang tetap berusaha menyelesaikan tugas meskipun sempat mengalami
kesulitan. Siswa FO tampak menunjukkan ekspresi puas setelah berhasil menyelesaikan kegiatan praktik, dan MY
terus berusaha untuk mendapatkan hasil yang sesuai.

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa karakteristik motivasi intrinsik siswa dengan gaya
belajar kinestetik tampak melalui inisiatif belajar, kebebasan berekspresi, kenyamanan memilih cara belajar, dan
ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Keempat aspek tersebut muncul secara nyata selama siswa terlibat dalam
pembelajaran dengan aktivitas gerak seperti praktik atau simulasi.

B. Tipologi motivasi intrinsik siswa berdasarkan pola perilaku belajar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak muncul dalam
bentuk yang seragam, melainkan membentuk pola-pola tertentu yang dapat dikelompokkan dalam beberapa tipologi.
Tipologi dipahami sebagai pengelompokkan motivasi intrinsik siswa berdasarkan kesamaan kecenderungan perilaku
belajar, pengalaman siswa selama mengikuti pembalajaran, dan cara siswa merespons aktivitas pembelajaran yang
melibatkan gerakan atau praktik langsung. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya perbedaan pola perilaku
motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik, yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipologi utama, yaitu
mandiri aktif, tipologi kompeten dan tekun, serta tipologi sosial kolaborarif.
1. Tipologi Mandiri Aktif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa FL dan RA memiliki kecenderungan motivasi intrinsik dalam
bentuk mandiri aktif. Siswa FL dan RA sering mengajukan diri untuk maju ke depan kelas, mencoba media
pembelajaran tanpa ditunjuk, dan terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Dalam wawancara yang dilakukan, siswa
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FL menyampaikan bahwa ia bersemangat belajar ketika pembelajaran melibatkan gerakan. Siswa RA juga
menyatakan bahwa ia lebih tertarik langsung terlibat dalam praktik, karena pembelajaran terasa lebih
menyenangkan. Kedua siswa tersebut, FL dan RA menunjukkan keberanian mencoba, rasa percaya diri, dan
keterlibatan aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Tipologi Kompeten dan Tekun
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan, Siswa MY dan FO menunjukkan motivasi intrinsik dalam bentuk
kompeten dan tekun. Siswa MY dan FO memperlihatkan usaha berulang ketika menghadapi kesulitan, serta
menunjukkan kepuasan setelah berhasil menyelesaikan tugas. MY tetap fokus mengikuti kegiatan meskipun
mengalami kesulitan dalam menyusun pola bilangan, tetapi ia berusaha untuk mencoba lagi dan berdiskusi dengan
teman nya hingga tugas tersebut selesai. Siswa FO menunjukkan semangat belajar melalui keterlibatan langsung
dalam praktik, serta memperlihatkan ekspresi puas setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Pada hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa MY dan FO memiliki kecenderungan untuk mempertahankan
usaha belajar hingga mencapai sebuah hasil yang diharapkan
3. Tipologi Sosial Kolaboratif
Hasil penelitian menemukkan bahwa semua siswa sampel menunjukkan karakteristik sosial kolaboratif
melalui keterlibatan aktif dlaam kerja kelompok. Selama kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik
atau gerak seperti praktik dan simulasi, siswa akan berbagi peran, membantu teman yang mengalami kesulitan,
dan menjaga komunikasi. Dalam wawancara yang dilakukan, 1bu SL mengatakan bahwa keempat siswa dapat
bekerja sama dengan baik dan membantu teman tanpa harus diminta, terutama dalam pembelajaran yang
melibatkan aktivitas fisik atau gerak. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa tampak lebih
berani bertanya dan menyampaikan pendapat ketika bekerja dalam kelompok. Pola ini menunjukkan adanya
keterlibatan sosial yang positif selama proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian siswa dapat menunjukkan lebih dari satu tipologi selama proses pebelajaran. Seperti,
siswa FL dan RA selain mandiri aktif juga terlibat dalam kerja kelompok, sementara MY dan FO selain kompeten dan
tekun juga menunjukkan kemampuan berkolaborasi dengan teman.

Pembahasan

Motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik berkembang melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran
yang melibatkan aktivitas fisik dan pengalaman langsung [18]. Dalam temuan tersebut menunjukkan bahwa proses
belajar yang memberi ruang bagi gerak, praktik konkret, serta interaksi sosial, dapat secara bertahap memunculkan
dorongan belajar dari dalam diri siswa. Motivasi intrinsik tidak akan muncul secara spontan, melainkan terbentuk
melalui pengalaman belajar yang dirasakan bermakna oleh siswa [19].

Pada konteks pembelajaran kelas IV, siswa dengan gaya belajar kinestetik tampak lebih mudah terlibat ketika
pembelajaran disajikan dalam bentuk aktivitas konkret [20]. Kegiatan praktik memberi kesempatan kepada siswa
untuk menunjukkan pemahaman mereka melalui tindakan, bukan hanya melalui penjelasan verbal. Dalam kondisi
seperti ini, mendorong munculnya rasa percaya diri, inisiatif belajar, serta kenyamanan dalam mengikuti proses
pembelajaran. Menurut Rianti (2024), pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa,
terutama bagi siswa dengan kecenderungan gaya belajar kinestetik.

Karakteristik motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik yang teridentifikasi dalam penelitian ini
meliputi inisiatif belajar, kebebasan mengekspresikan diri, kemampuan memilih cara belajar yang nyaman, serta
ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Inisiatif belajar tampak dari keberanian siswa untuk mencoba terlebih dahulu,
mengajukan diri ke depan kelas, serta berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan praktik tanpa harus diarahkan secara
intens oleh guru. Sejalan dengan pendapat Jamhari & Nurdin (2025), siswa yang memiliki motivasi intrinsik
cenderung berpartisipasi secara aktif dalam kelas dan memiliki dorongan belajar yang berasal dari dalam diri mereka
sendiri.

Siswa menunjukkan kebebasan dalam mengekspresikan pemahaman melalui aktivitas fisik selama pembelajaran
berlangsung [23]. Siswa akan merasa lebih nyaman ketika diberi ruang untuk bergerak, mencoba media konkret, serta
menyampaikan hasil pekerjaan tugas mereka secara langsung. Pembelajaran yang memberi kesempatan untuk
berekspresi sesuai karakteristik gaya belajar mampu meningkatkan keterlibatan emosional siswa, karena siswa tampak
lebih menikmati pembelajaran ketika aktivitas belajar disesuaikan dengan kebutuhan gaya belajar mereka [24].

Kenyamanan dalam memilih cara belajar juga berperan penting dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa.
Sebagian besar siswa menyatakan mereka lebih suka belajar melalui praktik langsung dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan guru saja [25]. Hal ini menunjukkan bahwa keinginan untuk belajar tidak berasal dari
tekanan dari luar, tetapi dari rasa nyaman dan ketertarikan terhadap aktivitas pembelajaran. Sejalan dengan Utami et
al (2024), yang menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang sesuai dengan preferensi siswa dapat meningkatkan
keterlibatan dan semangat belajar.

Keberanian siswa untuk menyelesaikan tugas meskipun menghadapi kesulitan menunjukkan aspek ketekunan
mereka. Untuk berhasil menyelesaikan kegiatan praktik, siswa mencoba kembali, berdiskusi dengan teman, dan
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meminta bantuan guru hingga berhasil menyelesaikan kegiatan praktik. Perilaku tersebut mencerminkan adanya
dorongan internal untuk mencapai keberhasilan belajar. Menurut Amin & Aulyah (2025), pengalaman keberhasilan
kecil selama proses belajar dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan mendorong mereka untuk terus berusaha.

Hasil temuan penelitian mengelompokkan motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik ke dalam tiga
tipologi utama, yaitu mandiri akif, kompeten dan tekun, serta sosial kolaboratif. Tipologi mandiri aktif ditandai dengan
semangat keberanian, inisiatif tinggi, dan kemandirian dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa pada tipologi
ini menunjukkan rasa percaya diri dan kemampuan mengelola aktivitas belajar secara mandiri. Sejalan dengan
Gymnastiar (2024), yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkaitan erat dengan kemandirian dan keberanian
siswa dalam mengambil peran belajar.

Tipologi kompeten dan tekun tercermin melalui usaha berulang ketika menghadapi kesulitan atau tantangan, dan
munculnya rasa puas setelah menyelesaikan tugas. Siswa dalam kelompok ini mampu mempertahankan fokus dan
menunjukkan komitmen belajar yang tinggi. Menurut Kolifah (2024), menyatakan bahwa perasaan mampu dalam
menyelesaikan tugas merupakan komponen penting dalam mempertahankan motivasi intrinsik siswa, yang juga
tampak jelas dalam penelitian ini.

Pada tipologi sosial kolaboratif ditandai dengan kemampuan siswa yang dapat bekerja sama, sikap saling
membantu, serta memiliki interaksi sosial yang positif antar siswa. Siswa dapat secara alami membangun hubungan
sosial melalui kegiatan praktik dan kerja kelompok. Hal tersebut sejalan dengan Wardah Hildatu (2024), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis praktik dapat meningkatkan interaksi sosial dan sekaligus meningkatkan
rasa tanggung jawab bersama. Selain itu, lingkungan sosial yang positif mendorong siswa untuk lebih berani bertanya,
menyampaikan pendapat, dan terlibat aktif dalam pembelajaran [1].

Ketiga tipologi tersebut terhubung satu sama lain, tidak berdiri secara terpisah. Seorang siswa dapat menunjukkan
lebih dari satu tipologi dalam satu proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori Self-Determination Theory
(SDT) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik berkembang melalui pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar
secara simultan, yaitu autonomy, kompetensi, dan keterhubungan sosial [4]. Pembelajaran berbasis praktik yang
disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar kinestetik telah terbukti mampu menjadi metode yang efektif dalam
meingkatkan motivasi intrinsik siswa sekolah dasar [31]. Lingkungan belajar yang memberi ruang bagi aktivitas fisik,
pengalaman langsung, serta kolaborasi sosial mendukung keterlibatan siswa secara kognitif, emosional, dan sosial.
Dengan demikian, strategi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan belajar kinestetik tidak hanya membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga memperkuat motivasi intrinsik siswa secara berkelanjutan.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa motivasi intrinsik
siswa dengan gaya belajar kinestetik berkembang dan muncul secara aktif melalui aktivitas fisik, praktik langsung,
dan interaksi sosial yang signifikan. Motivasi intrinsik siswa tidak muncul secara spontan, hal itu akan tampak dalam
berbagai perilaku nyata, seperti inisiatif belajar, kebebasan mengekspresikan diri, ketekunan dalam menyelesaikan
tugas, serta kamampuan bekerja sama selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Motivasi intrinsik siswa dengan gaya belajar kinestetik dibagi menjadi tiga tipologi utama yaitu tipologi mandiri
aktif, kompeten dan tekun, serta sosial kolaboratif. Tipologi mandiri aktif ditandai dengan inisiatif dan keberanian
untuk mencoba, tipologi kompeten dan tekun tercermin melalui ketekunan serta usaha berulang dalam menyelesaikan
tugas, sedangkan tipologi sosial kolaboratif tampak melalui kemampuan bekerja sama dan interaksi sosial yang positif.
Ketiga tipologi ini menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki kecenderungan motivasi yang berbeda, namun saling
beririsan dan berkembang melalui pemenuhan kebutuhan autonomy, competence, dan relatedness. Temuan ini
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik yang disesuaikan dengan karakteristik gaya belajar kinestetik
berperan penting dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa secara berkelanjutan.

UcCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada dosen
pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta motivasi selama proses penyusunan artikel ini. Ucapan
terima kasih juga penulis sampaikan kepada kedua orang tua, dua orang yang sangat berjasa dalam hidup penulis, dua
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